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ABSTRAK

Penguatan segi inovasi serta kemitraan di tatanan lokal daerah, berimplikasi melalui
pertumbuhan usaha-usaha mikro ataupun menengah yang secara bertahap dapat berkontribusi guna
pemberdayaan sumber daya manusia, melalui kemampuan dan ketrampilannya untuk bekerja.
Melalui akses transportasi yang semakin cepat dan mudah, sehingga memberikan dampak yang
cukup signifikan bagi pengembangan infrastruktur di desa Rumahtiga dalam ketersediaannya
menyediakan usaha-usaha bengkel otomotif. Pengembangan usaha perbengkelan tersebut berupa
service roda dua (motor) yang salah satunya terdapat di jalan Hukuinallo desa Rumahtiga. Kendala
yang dihadapi oleh pelaku usaha ini, bahwa untuk pengerjaan tune up secara menyeluruh,
memerlukan waktu kerja yang lebih lama, faktor kehati-hatian dan ketelitian. Sedangkan untuk
proses perbaikan kelistrikan masih memerlukan pembelajaran karena yang diterapkan saat ini masih
bersifat otodidak berdasarkan hasil pengalaman dan belum aman dalam pengerjaanya. Sehingga
diperlukan sebuah metode pelatihan khusus pada bidang otomotif. Pelaksanaan kegiatan berlokasi
di bengkel mesin Politeknik Negeri Ambon. Hasil yang diperoleh melalui kegiatan ini adalah
bertambahnya wawasan dan kemampuan kerja peserta pelatihan dalam melakukan proses tune up
(kerja mesin dan chasis) serta proses kelistrikan sepeda motor. Kegiatannya meliputi pembersihan
mesin, penyetelan busi, karburator dan kopling serta pemeriksaan rem, sedangkan untuk kerja

kelistrikan berfokus pada pemeriksaan semua fungsi kelistrikan (bel dan lampu indikator).

Kata kunci: otomotif; tune up; mesin; listrik; chasis; sepeda motor
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I. PENDAHULUAN
1.1. Analisis Situasi

Upaya terealisasinya program-program pembangunan yang dicanangkan oleh
pemerintah, dilandaskan pada langkah-langkah kebijakan yang disesuaikan dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015-2019. Kebijakan
tersebut diimplementasikan melalui lima strategi utama, yaitu standarisasi dan sertifikasi
kompetensi pekerja, pengembangan program kemitraan antara pemerintah dengan dunia
usaha/industri guna peningkatan kualitas pekerja, peningkatan tata kelola penyelenggaraan
program pelatihan, perluasan skala ekonomi serta peningkatan akses, kualitas dan relevansi
pendidikan yang bertujuan memperkuat kemampuan inovasi dan kreativitas.

Penguatan segi inovasi serta kemitraan di tatanan lokal daerah berimplikasi melalui
pertumbuhan usaha-usaha mikro ataupun menengah yang secara bertahap dapat
berkontribusi guna pemberdayaan sumber daya manusia, melalui kemampuan dan
ketrampilannya untuk bekerja. Peraturan Walikota Ambon No. 19 tahun 2015 juga
menegaskan bahwa peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan melalui pembangunan
pendidikan berupa kesempatan untuk pelatihan (kompetensi kerja), seminar atau lokakarya
dan yang lainnya. Berdasarkan hasil survey dari Tenaga Kerja Nasional (Sakernas) Tahun
2015 yang tertuang dalam Indikator Kesejahteraan Rakyat Kota Ambon 2015, menjelaskan
bahwa dari data, teridentifikasi 60,18% merupakan penduduk angkatan kerja dan 39,82%
adalah penduduk bukan angkatan kerja. Kesempatan untuk bekerja juga tercipta melalui
usaha-usaha yang dirintis berdasarkan kemampuan yang pekerja miliki antara lain dalam
bentuk usaha-usaha perbengkelan (otomotif).

Akses transportasi yang semakin cepat dan mudah, memberikan dampak yang cukup
signifikan bagi desa Rumahtiga dalam ketersediaan usaha-usaha bengkel otomotif.
Menurut data Statistik Daerah Kecamatan Teluk Ambon Tahun 2016, menunjukkan bahwa
desa Rumahtiga dengan luasan daerah 28,39 km?, tersebar berbagai usaha bengkel otomotif
yang dapat melayani kebutuhan akan pergantian bahan pelumas, pengecekan tekanan angin
pada roda kendaraan, perbaikan chasis sampai dengan overhaul atau tune up baik untuk

kendaraan roda dua (motor) atau roda empat (mobil). Pengembangan usaha perbengkelan
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roda dua (motor), salah satunya terdapat di jalan Hukuinallo desa Rumahtiga, dengan
ketersediaan 2 tempat usaha. Dari sisi ekonomi, penghasilan rata-rata per hari usaha
bengkel tersebut Rp 150.000 - Rp 200.000, yang dibagi dalam tanggungjawab pekerjaan
untuk 2 orang pekerja pada masing-masing bengkel. Waktu kerja dimulai dari jam 8.00
pagi s.d jam 16.00 sore, dengan waktu istirahat jam 12.00-13.00 siang, dalam kurun waktu
6 hari kerja. Secara fisik, para pekerja ini termasuk tenaga kerja produktif dengan rentang
umur > 20 tahun yang hanya ditunjang dengan status sosial berpendidikan SMA. Usaha
perbengkelan ini telah ada kurang lebih 2 — 3 tahun. Hasil suvey menunjukkan bahwa untuk
pengerjaan tune up secara menyeluruh, memerlukan waktu kerja yang lebih lama, faktor
kehati-hatian dan ketelitian. Sedangkan untuk proses kelistrikan masih dikerjakan secara
otodidak berdasarkan factor pengalaman yang dalam operasional belum aman.

Dengan permasalahan tersebut, maka melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dapat diterapkan proses pelatihan bidang otomotif yang difokuskan pada proses tune up
(service) serta proses kelistrikan kendaraan motor. Sehingga final output yang dapat
dicapai, akan terbentuknya ketrampilan pekerja yang semakin baik selaras dengan

pengembangan dan meningkatnya produktivitas usaha yang dijalankan.

1.2. Tujuan Kegiatan
Adapun tujuan dari kegiatan pelatihan otomotif bagi para pekerja usaha
perbengkelan, adalah:
a. Memberikan pemahaman secara teoritis dan ketrampilan dalam bekerja yang akan
selaras dalam pengembangan kompetensi pekerja dan kualitas pekerjaan yang ditekuni.
b. Menambah inovasi dan kreativitas pekerja dalam mengembangkan usaha perbengkelan

otomotif berdasarkan penerapan teknologi yang dipahami secara baik.

C. Memberikan peluang terciptanya lapangan kerja baru bagi warga masyarakat lainnya.
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1.3. Manfaat Kegiatan

Manfaat yang dihasilkan dalam kegiatan ini, adalah:
Dari segi ilmu pengetahuan, manfaatnya adalah bertambahnya sisi pengetahuan dalam
kaitan dengan dunia otomotif (kendaraan roda dua), dapat menerapkan aplikasi
teknologi sesuai fungsi dan kegunaannya sehingga menjadi proses pembelajaran yang
menunjang dalam pengembangan usaha yang dijalankan.
Dari sisi ekonomi, manfaat yang diperoleh adalah bertambahnya nilai pendapatan dalam

usaha, berdasarkan peningkatan kapasitas pekerja yang semakin baik.

. Dari segi sosial adalah mampu berkontribusi menciptakan lapangan kerja baru lainnya

dalam bidang otomotif, sehingga berdampak terhadap perekrutan tenaga kerja produktif

lainnya untuk dapat menggeluti pekerjaan yang sama.

METODE KEGIATAN
Penerapan kegiatan pengabdian ini didasari pada beberapa tahapan pelaksanaan dan

metode Kkerja, yaitu:

a.

Kategori pelatihan adalah berupa penelitian tindakan (action research) yang bertujuan
memperbaiki proses dan pemahaman tentang praktek pendidikan secara utuh,
mengembangkan professional (pemahaman dan ketrampilan baru) serta meningkatkan
hasil kegiatan. Diperlukan partisipan sehingga dihasilkan sebuah kolaborasi. Untuk
tahapan desain pekerjaan, pembuatan dan perakitan serta tahap akhir dan evaluasi
menggunakan kajian atau metode terapan. Sedangkan untuk implementasi pelatihan dan
produksi menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan terapan.

Partisipan dalam kegiatan pelatihan adalah pekerja usaha perbengkelan (kendaraan roda
dua) yang berlokasi di Jalan Hukuinallo Desa Rumahtiga. Implementasi pelatihan terdiri
dari metode pertama berupa penyampaian materi terkait proses tune up meliputi bagian
mesin dan chasis, dilengkapi proses kelistrikan pada kendaraan bermotor sedangkan
metode kedua adalah kegiatan praktek berlatih melakukan proses tune up dan

pemeriksaan bagian kelistrikan.
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c. Lokasi pengabdian masyarakat dilaksanakan di Bengkel Mesin Jurusan Teknik Mesin
Politeknik Negeri Ambon yang beralamat di Jalan Ir. M. Putuhena, Wailela Desa
Rumahtiga Ambon.

d. Pelaksanaan waktu pelatihan selama 3 (tiga) hari yang melibatkan tim pengabdi (staf
pengajar) bidang otomotif dan para teknisi atau laboran.

e. Sarana pendukung meliputi kendaraan roda dua (motor) dan peralatan penunjang kerja
untuk proses tune up dan kelistrikan.

f. Metode pelaksanaan kegiatan tergambar sebagai berikut:

Analisis Situasi

v

Berdasarkan:
Perumusan Masalah se=3p|e Interview, data
* e Kajian literature

Penentuan Tujuan

Peserta:

e Pekerja usaha bengkel
otomotif (peserta latih: 6
orang)

e Staf pengajar (dosen /
PLP)

e \Waktu dan tempat kegiatan ¢
e Metode kegiatan
e Sarana & prasaranae Pelaksanaan kegiatan é

penunjang (alat, mesin,
material, dll) ¢

Kesimpulan

Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan

I11. HASIL KEGIATAN

Hasil yang diperoleh melalui kegiatan pelatihan otomotif adalah:
a) Sesi | : penyampaian materi tentang tune up sepeda motor. Proses ini meliputi materi

bagian mesin dan chasis secara khusus. Adapun materi tersebut adalah:
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Gambar 3. Materi simulasi tune up sepeda motor (bagian mesin)
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b) Sesi Il : penyampaian materi tentang kelistrikan sepeda motor
Bagian kelistrikan merupakan salah satu poin penting pula dalam proses tune up
sepeda motor, yang disampaikan secara terperinci melalui system simulasi. Adapun isi

materi tersebut, antara lain:

Proses Kerja Sepeda Motor Sistem Kelistrikan

Setiap sepeda motor dilengkapi
dengan beberapa rangkaian sistem
kelistrikan. Umumnya yang digunakan
Transmisi sebagai sumber listrik adalah baterai
dan magnet (generator). Bagian-bagian
yang termasuk sistem kelistrikan adalah
77 sistem  starter, sistem pengisian, [PEENSEFR.
T TN penerangan, dan tanda-tanda(isyarat) Rl

ra;
2. Oengen magaet

| 4 Tande-tands
Knalpot = m 1A ;7::5 belok
2. kiskson

{Sistem Pengisian

2. s/sten Stacter
b. &laten pangisien

1. oengan Batecal
2. owngan magoet

i -af
2. oengan @agoet
4. Tanda-tands
1. anda belok

uuuuuuuuu

............

nnnnn

.....

xxxxx
........
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aterai [ Tanda belok kanan
Tanda belok kiri

Gambar 4. Materi simulasi kelistrikan sepeda motor

c) Sesi Il : pelatihan tune up dan kelistrikan sepeda motor
Dalam proses prakteknya meliputi tahapan tune up sepeda motor untuk bagian mesin,
kelistrikan dan chasis berdasarkan tahapan kerja, antara lain:

1. Tune up sepeda motor (bagian mesin) terdiri dari pemeriksaan bagian-bagian sepeda
motor untuk memastikan bagian tersebut masih berfungsi sebagaimana mestinya,
pembersihan bagian yang kotor agar kotoran yang ada tidak merusak system,
penyetelan bagian yang berubah agar sesuai dengan spesifikasinya dan penggantian
komponen yang rusak/aus serta pemeriksaan. Untuk penyetelan busi, antara lain:

a. Keretakan insulator, busi dengan insulator yang retak/pecah tidak layak digunakan
dan harus diganti.

b. Memeriksa keausan ujung elektroda, apabila ujung elektroda telah aus busi harus
diganti.
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c. Memeriksa kondisi pembakaran di dalam ruang bakar dengan memeriksa
warna hasil pembakaran pada busi.

Untuk menyetel karburator (campuran bahan bakar/putaran mesin), akan tepat dilakukan
apabila penyetelan katup sudah tepat, penyetelan timing pengapian sudah tepat, saringan
udara dan saringan bahan bakar telah dibersihkan, karburator telah dibersinkan, mesin
telah  mencapai suhu kerja (dipanaskan terlebih dahulu). Sedangkan untuk
penyetelan kebebasan kopling dapat dilakukan secara berkala meliputi penyetelan
gerak  bebas  mekanisme penggerak kopling baik menggunakan kopling manual
(kopling tangan) dan kopling otomatis (tunggal dan ganda).

2. Tune up sepeda motor (bagian chasis) terdiri dari pemeriksaan dan penyetelan gerak
bebas rem dengan cara menekan pedal rem, memeriksa gerak bebas dan keausan
kanvas/pad rem dengan melihat pada indikator keausan kanvas rem dan mengganti
kanvas/pad rem apabila keausan kanvas/pad melewati batas indikator keausannya.
Untuk pemeriksaan gerak bebas rantai roda, terdiri dari pemeriksaan kondisi keausan
rantai roda dan  sprocket. Proses pemeriksaan kekocakan dan kelancaran
pergerakan engsel rantai (pada pivot dan pin rantai), dipastikan bahwa pivot rantai
tidak kocak, namun dapat bergerak dengan lancar. Apabila sudah kocak ataupun tidak
dapat bergerak dengan lancar maka rantai roda dan sprocket perlu diganti dimana
rantai roda/sprocket yang aus harus diganti satu unit.

3. Tune up sepeda motor (bagian listrik) terdiri dari pemeriksaan fungsi kelistrikan (bel,
lampu tanda belok, lampu kepala, lampu rem, lampu indikator) meliputi proses
menyalakan semua peralatan kelistrikan guna pemeriksaan fungsinya serta penyetelan

tinggi lampu kepala.
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Gambar 5. Pelatihan tune up mesin, chasis dan listrik

IV. PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Kesimpulan dari kegiatan ini, adalah:

1. Bertambahnya pengetahuan dan pemahaman teoritis tentang kajian proses tune up yang
meliputi bagian mesin, kelistrikan dan chasis.

2. Inovasi yang dapat dikembangkan tertuju pada bagian kelistrikan roda dua terutama
pada sistem starter dan penerangan menggunakan aplikasi gelombang suara (voice).

3. Peluang pengembangan usaha perbengkelan dapat terlaksana melalui kreasi pekerja
untuk mempelajari lebih lanjut proses body painting (pengecatan bodi) kendaraan roda
dua.

4.2. Saran

Dilakukannya pelatihan berkelanjutan berupa proses body painting sebagai bagian
pengembangan teknologi kendaraan bermotor serta penerapan uji kompetensi pekerja
melalui ujian sertifikasi keahlian yang tersedia di Jurusan Teknik Mesin (TUK-R2) untuk
mendapatkan sertifikat keahlian yang dikeluarkan oleh BNSP khusus bagian body painting.
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